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ABSTRAK

Tujuan dari proyek akhir (PA) ini adalah rancang bangun tiang penyangga, sistem
transmisi, dan dudukan generator pembangkit listrik tenaga hybrid.

Tahap PA dimulai dengan survey/obeservasi tiang penyangga, sistem
transmisi, dudukan generator pembangkit listrik tenaga hybrid. Tahapan kedua
adalah pembuatan gambar desain tiang penyangga, sistem transimisi, dan dudukan
generator. Tahapan ketiga adalah proses pemilihan bahan dan banyaknya bahan
yang dibutuhkan. Tahapan keempat adalah proses pengukuran, pemotongan dan
pembuatan, menggunakan proses fabrikasi dan proses pemesinan. Alat-alat yang
digunakan: perlengkapan mesin bubut, perlengkapan mesin las, gerinda, penitik,
meteran dan mistar. Tahapan kelima adalah perakitan dan uji coba pada tiang
penyangga, sistem transmisi, dan dudukan generator pembangkit listrik tenaga
hybrid

Hasil PA adalah sebuah tiang penyangga dengan material pipa baja @ 63,5
mm x 1200 mm, dan plat besi tebal 4 mm. Untuk hasil sistem transmisi yaitu puli
dengan @ 177,8 mm yang terdapat pada poros dan @ 50,8 mm pada motor listrik,
material puli terbuat dari aluminium. Untuk hasil dudukan generator berbentuk
seperti kubus dengan ukuran 30 x 30 x 30 mm, dengan material baja profil L 40 x
40 mm x 3 mm. Hasil adalah rancang bangun tiang penyangga, sistem transmisi,
dan dudukan generator pembangkit listrik tenaga hybrid dengan spesifikasi
sebagai berikut: Menggunakan generator dinamo kipas 12 watt, menggunakan
jenis turbin angin savonius rotor dengan diameter turbin 400 mm dengan jumlah
sudu 3 buah. Daya maksimum yang dihasilkan turbin angin sebesar 6,31 watt
dengan putaran 103 rpm dan kedepatan angin 5,6 m/s. Daya maksimum yang
dihasilkan solar cell 38,24 watt dengan tegangang sebesar 18,27 volt dan arus
2,49 A.

Kata kunci : Rancang bangun, tiang penyangga, sistem transmisi, dudukan
generator, pembangkit listrik tenaga hybrid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Energi listrik merupakan kebutuhan vital bagi umat manusia. Dengan
energi listrik manusia dapat memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari seperti
untuk peralatan rumah tangga, hiburan, ekonomi dan lain-lain. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut memaksa manusia untuk menggunakan atau mengkonsumsi
energi listrik secara berlebihan. Hal ini tentunya mengakibatkan timbulnya
krisis energi. Selain itu krisis energi juga ditimbulkan oleh jumlah populasi
manusia yang terus meningkat.

Dalam rangka mengurangi Kkrisis energi tersebut. Maka tentunya
dibutuhkan ketersediaan atau pasokan energi listrik. Agar roda kehidupan
manusia terus berjalan. Pemanfaatan energi alternatif merupakan salah satu
jawaban dari permasalahan tersebut. Sumber energi angin dan surya
merupakan sumber energi terbarukan yang cukup potensial dan ramah
lingkungan serta tersedia secara bebas. Masalah utama dari kedua jenis energi
tersebut adalah potensi energi tidak tersedia terus menerus. Energi surya hanya
tersedia pada siang hari ketika cuaca cerah (tidak mendung atau hujan).
Sedangkan energi angin tersedia pada waktu yang seringkali tidak dapat

diprediksi dan sangat berfluktuasi tergantung cuaca atau musim.



Berdasarkan pemaparan tersebut dengan harapan bisa ikut mengabdi
dalam memperjuangkan kedaulatan energi di Indonesia. Timbul lah inisiatif
untuk merancang bangun pembangkit listrik teknik hybrid dengan bentuk
prototipe yang akan menggabungkan kedua pembangkit listrik tersebut dan
akan menutupi kekurangan dari masing masing,pembangkit listrik yaitu hybrid
turbin angin dan sel surya. Dalam pembangkit listrik tenaga hybrid ini,
disesuaikan dengan beban dan ketersedian energi dari sumber energi yang
digunakan.

Prototipe yang dirancang dan dibuat memiliki komponen yang
berfungsi menyatukan kedua pembangkit listrik ini yang disebut sebagai tiang
penyangga sebagai penahan frame solar sel dan kedudukan generator,
kedudukan generator sebagai penompang bilah turbin dan juga tempat
meletakkan komponen kelistrikan yang akan membantu kerja komponennya
lebih baik seperti yang diharapkan serta mentransmisikan energi dari satu
komponen ke komponen lainnya.

Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk merancang dan
membuat alat dengan judul “Rancang Bangun Tiang Penyangga, Sistem
Transmisi Dan Kedudukan Generator Pembangkit Listrik Tenaga

Hybrid”.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah perancangan prototipe ini adalah sebagai berikut:
1. Belum adanya rancang bangun tiang penyangga yang mampu menompang

dua pembangkit listrik sekaligus.



2. Penggunaan transmisi roda gigi, dan rantai sprocket yang tidak efesien
dengan prototipe pembangkit listrik tenaga angin.
3. Belum adanya rancang bangun dudukan generator yang mampu

menompang generator dan turbin angin yang mudah dalam perakitannya.

C. Batasan Masalah

Dalam rancang bangun komponen proyek akhir ini pembahasan akan
dibatasi sesuai dengan pembagian judul kelompok proyek akhir yaitu bagian
penulis rancang bangun tiang penyangga, sistem transmisi dan dudukan
generator pembangkit listrik tenaga hybrid (PLTH). Disini penulis
memfokuskan bagaimana perhitungan dan pembuatan dari tiang penyangga,
dudukan generator dan transmisi daya pada pembangkit listrik tenaga hybrid

(PLTH).

D. Rumusan Masalah

Didasari oleh batasan masalah dan konsentrasi yang dimiliki anggota
pelaksanaan proyek akhir, maka dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana rancang bangun tiang penyangga yang dapat menyatukan
dua pembangkit listrik tenaga angin dan pembangkit listrik tenaga
surya.

2. Bagaimana rancang bangun sistem transmisi yang efesien
penggunaannya dalam prototipe pembangkit listrik tenaga hybrid.

3. Bagaimana rancang bangun dudukan generator yang dapat

meminimaliskan perakitan turbin angin dan generator.



E. Tujuan Proyek Akhir

Tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Merancang tiang penyangga, sistem transmisi dan dudukan generator
pembangkit listrik tenaga hybrid.
2. Membuat tiang penyangga, sistem transmisi dan dudukan generator
pembangkit listrik tenaga hybrid.

3. Merakit komponen pembangkit listrik tenaga hybrid.

F. Manfaat Proyek Akhir
1. Bagi Mahasiswa
a. Sebagai suatu penerapan teori yang diperoleh saat di bangku
perkuliahan
b. Meningkatkan kreatifitas, inovasi, dan keahlian mahasiswa
c. Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptakan

karya teknologi yang bermanfaat.

2. Bagi Teknik Mesin
Meningkatkan kerjasama antara Teknik Mesin UNP dan lembaga
lainnya dalam proses pembangunan bangsa.
3. Bagi Masyarakat umum
Manfaat proyek akhir ini untuk masyarakat adalah sebagai bentuk
contoh atau acuan untuk perkembangan alat ke tahap lebih lanjutnya yang
bisa dijadikan sebagai saran untuk lebih memajukan dunia pendidikan dan

industri.



